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Argulus japonicus menjadi parasit dengan menghisap darah inang, 
melakukan infestasi dengan menusuk kulit inang melalui maxillule dan preoral 
stylet. Akibat infestasi tersebut menyebabkan ulserasi dan pendarahan, sehingga 
memberi akses terjadinya infeksi sekunder oleh bakteri, jamur, virus, hingga 
menyebabkan kematian. Tindakan pengendalian terhadap Argulus japonicus dapat 
dilakukan dengan mengurangi populasi yang dimulai pada stadium telur, sehingga 
siklus hidup Argulus akan terputus. Insektisida sering digunakan sebagai 
pengendalian terhadap Argulus, tetapi, efek yang ditinggalkan berupa residu yang 
dapat masuk ke dalam komponen lingkungan. Dampak negatif penggunaan 
insektisida kimia perlu dihindarkan, oleh karena itu digunakan alternatif lain yaitu 
insektisida nabati. Insektisida nabati merupakan bahan alami, bersifat mudah 
terurai di alam (biodegradable) sehingga tidak mencemari lingkungan dan relatif 
aman bagi manusia. Biji pepaya salah satu dari insektisida alami yang dapat 
digunakan.  

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh perasan biji pepaya 
(Carica papaya) dapat mengakibatkan kerusakan telur Argulus japonicus dan 
untuk mengetahui konsentrasi perasan biji pepaya (Carica papaya) yang 
mengakibatkan persentase kerusakan tertinggi pada telur Argulus japonicus. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 
telur Argulus japonicus sebagai objek penelitian. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan perlakuan yaitu 0 ppt, 70 ppt, 
80 ppt, 90 ppt dan 100 ppt dan diulang sebanyak lima kali. Parameter utama 
dalam penelitian ini adalah telur Argulus japonicus yang rusak hingga tidak 
menetas. Data kemudian dianalisis menggunakan Analisis Variansi (ANAVA). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perasan biji pepaya berpengaruh 
terhadap kerusakan telur Argulus japonicus. Konsentrasi 100 ppt perasan biji 
pepaya dapat  mengakibatkan telur A. japonicus rusak dengan persentase terbesar 
yaitu 96%. Konsentrasi 90 ppt persentase telur A. japonicus yang rusak sebesar 
83%, konsentrasi 80 ppt sebesar 74,25%, konsentrasi 70 ppt sebesar 59%, dan 
kontrol sebesar 0% karena tidak ada diberi perasan biji pepaya sehingga tidak ada 
pengaruh. Konsentrasi perasan biji pepaya (Carica papaya) yang mengakibatkan 
persentase kerusakan tertinggi pada telur Argulus japonicus adalah 100 ppt. 
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SUMMARY 
 

ADE FITRI NOOR INAYA. The Influence of Papaya Seed’s (Carica papaya) 
toward the damage Argulus japonicus’s eggs. Academic Advisor Dr. 
Kismiyati, Ir., M.Si and Prof. Dr. Hj. Sri Subekti, drh., DEA. 
 

Argulus japonicus being parasite with blood sucking the host, do 
infestations by piercing the skin of the host through a maxillule and preoral stylet. 
Due to the infestation causes ulceration and bleeding, thus giving access to 
secondary infection by bacteria, fungi, viruses, and causes death. The act of 
controlling against Argulus japonicus can be done by reduce in population which 
began in eggs stadium, therefore the life cycle of Argulus shall be cut off. 
Insecticide often used as control over Argulus, but the effect left in the form of the 
residue that could enter the enviromental components. The negative impact of 
used a chemical insecticide need to avoid, hence used other alternative was 
namely natural insecticide. Natural insectiside is natural materials, is easily 
decomposes in nature (biogradable) therefore it does not pollute the environment 
and are relatively safe for human beings. Seed papaya is one of a natural 
insectiside that can be used.  

Purpose of research is to determine the effect of the juice of papaya seeds 
can damage the eggs Argulus japonicus and to determine the concentration of the 
juice of papaya seeds that resulted in the highest percentage of damage to the eggs 
Argulus japonicus.  

This study was an experimental study by using egg Argulus japonicus as 
an object of research. The research design was a completely randomized design 
with a treatment that were 0 ppt, 70 ppt, 80 ppt, 90 ppt, 100 ppt, and five 
replications. The main parameters in this study is Argulus japonicus damaged 
eggs to hatch. Data were analyzed by using analysis variance (ANOVA). 

The results showed that the juice of papaya seeds affect the egg damage of 
Argulus japonicus. Concentration of 100 ppt juice of papaya seeds can broken A. 
japonicus eggs with the largest percentage is 100%. Concentration of 90 ppt that 
percentage of eggs of A. japonicus were damaged by 83%, 74,25%, of 80 ppt 
concentration, 59% of 70 ppt concentration, and 0% of control because no given 
juice of papaya seeds so that there is no effect. The concentration of seed juice of 
papaya (Carica papaya) which resulted in the highest percentage of the damage 
Argulus japonicus’s eggs is 100 ppt. 
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